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PERCERAIAN AKIBAT SUAMI BERPERILAKU
HOMOSEKS PERSPEKTIF MAQASID SYARIAH (STUDI
ANALISIS PUTUSAN NOMOR 371/PDT.
G/2019/PENGADILAN AGAMA KAYU AGUNG)

1 Muhammad Harits, 2 Akhmad Husaini
1.2 Sekolah Tinggi Dirasat Islamiyah Imam Syafi’i Jember, Indonesia

12 E-mail: mharits370@gmail.com, zufaralasad89@gmail.com

ABSTRACT: Sexual disorder in the form of ho uality is one of the causes of household conflict
that can lead to divorce. This is t}ﬁi@é\%ﬁ%@%eligious Court in decision number:
371/Pdt.G/2019/PA Kag. the hushand's homosexual behavi ade the wife file for divorce at the
Kayuagung Religious Court. Tq{?fesearch aims to find out the judg ’s consideration in deciding case
number: 371/Pdt.G/2019/P\§¥. ag. and find out how the maqasi(%g)aaria perspective on decision
number: 371/Pdt.G/2019§ﬁ’A.Kag. This research is library research, #amely research with reading
techniques and examin and recording various literature or readjfig materials from various
references such as books;journals and other references and supported by“several other data sources
such as books of legislation that have correlation and relevance to the subject matter of research. In
general, the decision {ssued by the Kayuagung Religious Court is in accordance with the laws and
regulations and is in liné with the magasid sharia hifzu al-din (maintaining?_éligion) and hifzu al-nasl
(maintaining offsprinjg)ij_[ —~

Keywords : Divorce; Homosexuality; Maqasid Sharia ~

adull | 5144l

ABSTRAK: Kelainan se]sgu I'berupa homoseks merupakan salah §Atu penyebab dari terjadinya
konflik rumah tangga yang“bisa mengarahiimeénuju; perceraian:yMal ini sebagaimana terjadi di
Pengadilan Agama Kayuagun a putusan nomor: 3@ dt.G/2019/PA.Kag. suami yang
berperilaku homoseks membuat is gaj w derai ke Pengadilan Agama Kayuagung.
Penelitian ini bertujuan untuk menget’M pertimbangan hakim dalam memutuskan
perkara putusan nomor: 371/Pdt.G/2019/PA.Kag. dan mengetahui bagaimana perspektif maqasid
syariah terhadap putusan nomor: 371/Pdt.G/2019/PA.Kag. Penelitian ini merupakan library
research, yaitu penelitian dengan teknik membaca dan menelaah dan mencatat berbagai literatur
atau bahan bacaan dari berbagai referensi seperti kitab-kitab jurnal-jurnal dan referensi-referensi
lain dan didukung oleh beberapa sumber data lainnya seperti kitab-kitab perundang-undangan yang
memiliki korelasi dan relevan dengan pokok bahas penelitian. Secara umum putusan yang
dikeluarkan Pengadilan Agama Kayuagung sudah sesuai dengan aturan perundang-undangan dan
sudah selaras dengan magqasid syariah hifzu al-din (memelihara agama) dan hifzu al-nasl
(memelihara keturunan).

Kata Kunci : Perceraian; Homoseks; Maqasid Syariah
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Pendahuluan
Pernikahan merupakan salah satu di antara tanda-tanda kebesaran Allah SWT
bagi orang beriman. Allah SWT berfirman:

AR A I Y A %,,,,;a,; R P PR T L h P Pt S AE I W A S SR T U TP
G880 2381 Y 3 (B Of 44l 5 8358 aSin Jad 5 L) | 53S0l B g3l ASudl) (oS (318 ) Bl (1

“Dan di antara tanda-tanda kebesaran-Nya ialah dia menciptakan pasangan-
pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu cenderung dan merasa
tenteram kepadanya, dan dia menjadikan di antaramu rasa kasih dan sayang.
Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran
Allah) bagi kaum yang berpikir”. (QS. Ar-Rum:21)

Ayat ini menjelaskan bahwa pernikahan merupakan salah satu karunia yang
Allah SWT anugerahkan untuk or; ngfg,ﬁa]iggq lljnan agar mereka menjadi tenteram
dan berkasih sayang, kar i dalam perm @n itu sendiri terdapat banyak
kebaikan, sebagaimana yat dlsabdakan oleh Rasulu ﬂ@AW

Alad cadaing Al (g ccﬁﬁ\uaa\g ﬁmuac\mu cc‘g‘).uhsa;u\,a%z&au\wcuwiwu

JJJJJ

“Wahai palfij@‘T pemuda barang siapa di antara kalian—<§rang mampu untuk
menikah n?éka menikahlah sesungguhnya pernikahaf bisa menundukkan
pandangandan pernikahan lebih menjaga kemaluan”.t~
adudl | ol yll
Dalam hadis tersebut dijelaskan bahwa di-antara hikmah'dari menikah adalah
menjaga pandangan ng kemaluan seseorang, yang mang hal ini sejalan dengan
tujuan dari maqasid sydigah yaitu hifz dm (memelihata’ agama) dan hifzu al-nasl
(memelihara keturunan). ﬁ’elalm piﬂaﬁl uma mbs im diberikan wadah untuk
menyalurkan kebutuhan b1 ereka ;’5 halal untuk mendapatkan
keturunan, ini sekaligus menutup e ua'ﬂ%‘%?ﬂpaparnya umat muslim dari berbagai
penyakit menular seksual seperti HIV dan AIDS.
Salah satu tujuan pernikahan adalah untuk mendapatkan keturunan, Nabi
Muhammad SAW bahkan menganjurkan kita untuk menikahi wanita penyayang
yang subur sebagaimana dalam hadis yang diriwayatkan oleh Ma’qil bin Yasar:

08 sL@A3Jal£‘ c.ﬁ.\YL@A\J chAAJc_w\Au\Jb\JA! c_\.v.a\ua‘ JLEQ e.‘u}‘u.\hd&\ému.uﬂé\daJ ALY
e.a‘i\ ?S" A ‘_,..M 43535\ 353300 198 550 1O ‘UL:.“ aU) & calg A.uLd\ 2L &3 (¥

“Ada seseorang yang menghadap Nabi SAW, ia berkata, aku menyukai wanita
yang terhormat dan cantik, namun sayangnya wanita itu mandul (tidak memiliki
keturunan). Apakah boleh aku menikah dengannya? Nabi SAW menjawab, tidak.
Kemudian ia mendatangi Nabi SAW untuk kedua kalinya, masih tetap dilarang.
Sampai ia mendatangi yang ketiga kalinya, lantas Nabi SAW bersabda, nikahilah

1 Abu ‘Abdillah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, Musnad Ahmad, (Cet. [; Muassasah al-Risalah,
2001), 72.
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wanita yang penyayang yang subur punya banyak keturunan sesungguhnya aku
bangga dengan banyaknya umatku pada hari kiamat kelak”.2

Hadis di atas menunjukkan bahwa Nabi Muhammad SAW bangga di hari kiamat
kelak dengan banyaknya umat beliau, ini menunjukkan bahwa memperoleh
keturunan merupakan hal yang dianjurkan secara syariat.

Pernikahan di dalam Islam merupakan perbuatan yang sakral, bahkan Allah
SWT menyebut pernikahan di dalam Al-Quran sebagai perjanjian yang kuat. Dengan
pernikahan hal yang tadinya haram berubah menjadi halal, maka perjanjian yang
kuat ini sudah seharusnya kita jaga dan pelihara.

Pernikahan tidak selamanya selalu ada dalam keharmonisan, konflik yang
timbul antara suami istri merupakan badai yang dapat menenggelamkan bahtera
rumah tangga, mulai dari pertengkaran yang tidak ada habisnya, masalah ekonomi,
kekerasan dalam rumah tangga, dan lain-lainnya. Apabila suami istri sudah tidak
bisa di damaikan maka jalan keluarnya hanya satu yaitu perceraian.

Perceraian merupakan solusi &Qgﬁiqsalpabila suami istri sudah tidak bisa
menempuh hidup bersama. %b&‘tl ‘pada putrﬁahy/Pengadilan Agama Kayuagung
nomor: 371/Pdt.G/2019/PAKag. terjadinya perceraian karena suami mengalami
penyimpangan seksua \upa homoseks. Dalam maqﬁ%’s ariah manusia didorong
untuk memelihara ag)ma, jiwa, akal, keturunan dan éftaﬁ Perceraian dalam
perkara yang ditelitZoleh peneliti termasuk dalam pelang@an yang terjadi pada
magqashid syariah erupa hifzu al-din (memelihara agan'rfda) dan hifzu al-nasl
(memelihara keturtinan). e

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti merumuskan masalah
penelitian menggigai perceraian pasangan yang su—a?tninya mengalami
penyimpangan seksual berupa homoseks, yang terjadi di” Pengadilan Agama
Kayuagung dengan: putusan nomor‘:"“f#1;’/P5Jdt.G/2019/PA.Kag. untuk mengetahui
putusan pertimbangan-hakim dalam memutuskan perkara tersebut dan mengetahui
bagaimana perspelgﬁ maqashid  syariah  terhadap putusan nomor:
371/Pdt.G/2019/PAKag¥s bl et N

Ay s M
METODE PENELITIAN ISl S

Penelitian ini menggunakan library research, yaitu penelitian dengan teknik
membaca dan menelaah dan mencatat berbagai literatur atau bahan bacaan dari
berbagai referensi seperti kitab-kitab jurnal-jurnal dan referensi-referensi lain dan
didukung oleh beberapa sumber data lainnya seperti kitab-kitab perundang-
undangan yang memiliki korelasi dan relevan dengan pokok bahas penelitian.
Dalam hal ini peneliti memfokuskan masalah mengenai putusan Pengadilan Agama
Kayuagung yang sudah memiliki kekuatan hukum tetap. Penelitian ini
menggunakan metode pengumpulan data berupa studi putusan, dan studi
kepustakaan. Analisa data dalam penelitian ini menggunakan analisis kualitatif.
Analisis kualitatif merupakan cara untuk pemilihan data yang menghasilkan data

2 Abu Dawud Sulaiman bin al-Asy’ats bin Ishaq, Sunan Abi Dawud, Jilid II (Beirut; Maktabah al-
Asriyyah), 220.

3 Nur al-din bin Muktar al-Khadimy, Ilmu al-Maqashid as-Syar’iyyah, (Cet. I: Maktabah al-Obeikan,
2001), 72.
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deskriptif.4

Pembahasan
A. Pertimbangan Putusan Hakim Pengadilan Agama Kayuagung Nomor
371/Pdt.G/2019/PA.Kag

Gambaran putusan Pengadilan Agama Kayuagung nomor:
371/Pdt.G/2019/PA.Kag.

1. Identitas Penggugat dan Tergugat

a. Penggugat, umur 23 tahun, agama Islam, pendidikan D3, pekerjaan

Karyawan Swasta, tempat tinggal di Lorong Radentihang Lk II, RT.002, RW. 003,

No. 19, Kelurahan Kedaton, Kecamatan Kota Kayuagung, Kabupaten Ogan

Komering Ilir.

b. Tergugat, umur 31 tahun, agama Islam, pendidikan S1 pekerjaan Karyawan

Swasta, tempat tinggal di Dusun I, RT.002, RW. 001, Desa Sidodadi, Kecamatan

Pekalongan, Kabupaten Lam@uﬁg_cﬂfﬁ;[u EHE"Q}HBSl Lampung.

2. Duduk Perkara

Penggugat telah m ﬁga]ukan gugatan perceralah({trga pada tanggal 11 Maret
2019 yang terdaftak\%i kepaniteraan Pengadilan Aga'gla Kayuagung dengan
registrasi perkara nomor: 371/Pdt.G/2019/PA.Kag. dalanﬁgugatannya penggugat
menyatakan dirinya dan tergugat telah melaksanakan pernikahan pada tanggal 25
Maret 2018 berdasarkan kutipan akta nikah yang dikeluarkam oleh Kantor Urusan
Agama Kecamataf) Kota Kayuagung, Kabupaten Ogan I@nering Ilir nomor
0143/39/111/20185 5

Ketika memkaH”penggugat berstatus perawan, dan tergu.gat berstatus jejaka,
antara penggugat gdan tergugat belim: pérnah berceraim,Setelah akad nikah
penggugat dan tergugat tinggal di rumah orang tua tergugat di desa Sidodadi selama
kurang lebih 1 mlnggﬁgsampal dengan berpisah pada tanggal 03 April 2018.

Selama pernikahan, gugat dan,texgugat be hubungan sebagaimana
layaknya suami istri. Pa?g ulanya kehldupan \,§nah tangga penggugat dan
tergugat hanya rukun selam /ngw tetapi setelah itu rumah tangga
penggugat dan tergugat menjadi tidak rukun lagi, yang disebabkan antara lain: a.
Tergugat mengalami sakit homo (gay), b. Tergugat tidak memperlakukan penggugat
sebagai seorang istri.

Terjadi perselisihan antara penggugat dan tergugat di rumah orang tua tergugat
pada tanggal 02 April 2018 dikarenakan tergugat tidak memperlakukan penggugat
sebagaimana layaknya istri.

Penggugat mengetahui bahwa tergugat mengalami sakit homo, karena sebelum
menikah, penggugat mendapat kiriman screenshot chattingan tergugat dengan laki-
laki lain yang merupakan pasangannya yang bernama Alex.

Selama tinggal satu rumah dan satu ranjang tergugat belum pernah menyentuh
penggugat dan tidak memperlakukan penggugat sebagai istrinya, hal ini yang
membuat penggugat yakin bahwa tergugat memiliki sakit homo.

Akibat permasalahan tersebut penggugat dan tergugat telah berpisah tempat
tinggal, penggugat tinggal di rumah orang tuanya sedangkan tergugat tinggal di

4 Lexy ]. Moleong, Metodologi Penilitian Kualitatif. (Jakarta: Remaja Rosda Karya, 2010), 248.
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rumah saudaranya.

Pihak keluarga kedua belah pihak sudah berusaha untuk menasihati

mendamaikan penggugat dan tergugat.

Penggugat telah berusaha untuk bersabar dan berharap agar tergugat berubah,

namun tergugat tidak pernah berubah.

Rumah tangga yang sudah tidak rukun dan harmonis membuat penggugat

mengajukan gugatan cerai ke Pengadilan Agama Kayuagung.

3. Gugatan atau Permohonan
Berdasarkan hal di atas, maka penggugat mohon kepada Ketua Pengadilan

Agama Kayuagung melalui Majelis Hakim Kiranya dapat memriksa dan

mengabulkan gugatan penggugat kemudian memutuskan sebagai berikut:

Primer:

a. Menerima dan mengabulkan gugatan penggugat

b. Menjatuhkan talak satu ba’in sughra tergugat terhadap penggugat

c. Membebankan biaya perkarﬁie;gﬁﬁ@.a—elﬁggp/{l%kum yang berlaku
Subsider: -\O M7y
Apabila Majelis Hakir@@rpendapat lain, mohon piﬂ%;an yang seadil-adilnya.

4. Bukti-bukti N {Z
Bahwa untuk menéguhkan dalil gugatannya, Penggugat%ah mengajukan bukti

surat berupa fotokopi Kutipan Akta Nikah Nomor 0143/ ;[III/2018 tanggal 26

Maret 2018 yang jdikeluarkan oleh Kantor Urusan Agama Kecamatan Kota

Kayuagung Kabupaten Ogan Komering Ilir, yang telah begeterai cukup, telah

dinazegelen KantqﬁPos dan setelah dicocokkan ternyata sesuaidengan aslinya, lalu

diparaf oleh KetuacMajelis dan diberi tanda bukti (P) L
Bahwa selain bukti tertulis sebagaimanaitersebut di atas; Penggugat juga telah

menghadirkan bukti'saksi di muka sidang sebagai berikut:

a. Saksi I, umur 50 %hun, agama Islam, pendidikan SMA, pekerjaan Ibu rumah
tangga, bertempat al di Ko% gggumahan D%omor 48, Desa Celikah,
Kecamatan Kota Kayu'Agung, Kabupaten Oga “gfomering Ilir, Saksi tersebut
mengaku hubungannya d: l@g‘ge ggugat\\aflalah sebagai ibu kandung, di
bawah sumpahnya menerangkan hal=hal yang pada pokoknya sebagai berikut:
1) Bahwa saksi kenal dengan Tergugat sebagai suami dari Penggugat.

2) Bahwa antara Penggugat dan Tergugat belum pernah bercerai.

3) Bahwa setelah menikah Penggugat dan Tergugat bertempat tinggal di rumah
orang tua Tergugat.

4) Bahwa selama berumah tangga Penggugat dan Tergugat belum dikaruniai
anak.

5) Bahwa pada awalnya keadaan rumah tangga Penggugat dan Tergugat rukun
dan harmonis selama kurang lebih 3 hari, setelah itu rumah tangga
Penggugat dan Tergugat tidak rukun lagi dan berpisah.

6) Bahwa saksi tidak pernah melihat langsung saat Penggugat dan Tergugat
sedang berselisih dan bertengkar.

7) Bahwa saksi tidak pernah mendengar langsung saat Penggugat dan Tergugat
sedang berselisih dan bertengkar.

8) Bahwa penyebab Penggugat dan Tergugat berpisah karena Tergugat
mengidap penyakit yang menyukai sesama jenis atau penyakit homo (gay)
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sehingga Tergugat tidak sama sekali memperlakukan Penggugat sebagai
seorang istri sebagaimana layaknya pasangan yang baru melangsungkan
perkawinan.

9) Bahwa saat ini Penggugat dan Tergugat telah berpisah tempat tinggal selama
1 tahun.

10) Bahwa Penggugat yang meninggalkan kediaman bersama dijemput oleh
saksi sendiri.

11) Bahwa selama Penggugat dan Tergugat berpisah tempat tinggal antara
Penggugat dengan Tergugat sudah tidak menjalin komunikasi, tidak saling
pedulikan lagi dan sebagai suami istri telah menjalani kehidupan masing-
masing.

12) Bahwa tidak ada pihak Keluarga Penggugat dan Tergugat berupaya
merukunkan.

13) Bahwa saksi tidak pernah menasihati Penggugat dan Tergugat.

_ RI-\SAT ISLﬂ _. _

b. Saksi I, umur 51 tahun -q@hqa Islam, pendi ﬂkﬁﬁ}SMA, pekerjaan Karyawan PT
Persada Sakti Emas, lggg%empat tinggal di Kompleﬁ@rumahan DPR Nomor 48,
Desa Celikah, Kecax@tan Kota Kayuagung, KabupatenOgan Komering Ilir. Saksi
tersebut mengakir hubungannya dengan Penggugat_adalah sebagai ayah
kandung, di ba¥ah sumpahnya menerangkan hal-ha Z/ang pada pokoknya
sebagai berikut: ; wn
1) Bahwa saksikenal dengan Tergugat sebagai suami dagenggugat.

2) Bahwa anta\'fa Penggugat dan Tergugat belum pernah bercerai.

3) Bahwa setelah menikah Penggugat dan Tergugat bertemipat tinggal di rumah
orang tua Texgugat. adsll | oyl

4) Bahwa selama berumah tangga Penggugat dan Tergugat belum dikaruniai

anak.

5) Bahwa pada av&%“keadaan- tangga Per%gat dan Tergugat rukun
dan harmonis selafa kurang lebih 3 h{@ setelah itu rumah tangga
Penggugat dan Tergu@a’é@g k sukun lagiah berpisah.

6) Bahwa saksi tidak pernah %éqi at l[angsung saat Penggugat dan Tergugat
sedang berselisih dan bertengkar.

7) Bahwa penyebab Penggugat dan Tergugat berpisah karena Tergugat
mengidap penyakit yang menyukai sesama jenis atau penyakit homo (gay)
sehingga Tergugat tidak sama sekali memperlakukan Penggugat sebagai
seorang istri sebagaimana layaknya pasangan yang baru melangsungkan
perkawinan.

8) Bahwa saat ini Penggugat dan Tergugat telah berpisah tempat tinggal selama
1 tahun.

9) Bahwa Penggugat yang meninggalkan kediaman bersama dijemput oleh
saksi sendiri.

10) Bahwa selama Penggugat dan Tergugat berpisah tempat tinggal antara
Penggugat dengan Tergugat sudah tidak menjalin komunikasi, tidak saling
pedulikan lagi dan sebagai suami istri telah menjalani kehidupan masing-
masing.

11) Bahwa tidak ada pihak Keluarga Penggugat dan Tergugat berupaya
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merukunkan.
12) Bahwa saksi tidak pernah menasihati Penggugat dan Tergugat.
5. Pertimbangan Hukum

a. Menimbang, bahwa Penggugat dan Tergugat telah sama-sama dipanggil
untuk hadir menghadap di persidangan sebagaimana dikehendaki Pasal 146
R.Bg. jo. Pasal 26 Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975, dan terhadap
panggilan tersebut Penggugat telah hadir secara in person di persidangan,
sedangkan Tergugat tidak pernah hadir dan tidak pula diwakili oleh
kuasanya meskipun telah dipanggil secara resmi dan patut, dan ternyata
ketidakhadirannya itu tidak disebabkan sesuatu halangan yang sah. Atas
keadaan tersebut maka Tergugat harus dinyatakan tidak hadir, dan
pemeriksaan gugatan Penggugat dilanjutkan dan perkara ini dapat diputus
tanpa hadirnya Tergugat (verstek), sebagaimana dimaksudkan Pasal 149
ayat (1) R.Bg.

b. Menimbang, bahwa oleh¥ pe%a\’ifelfgi[g t Edak hadir di persidangan, maka
Majelis Hakim tidak<dapat melaksanakar 1511‘ sedur mediasi di pengadilan
sebagaimana dikelx dakl oleh ketentuan Pasaﬂ? ayat (1) dan (4) Undang-
Undang Nomo@ Tahun 1989 dan Pasal 154°;R.Bg., serta Peraturan
Mahkamah Amng Republik Indonesia Nomor ahun 2016 Tentang
Prosedur M%%am di Pengadilan. Namun demikian,”Majelis Hakim sudah
berupaya secara maksimal menasihati Penggugat agar bersabar dan kembali
rukun den@n Tergugat, akan tetapi upaya Majelis tﬁakim tersebut tidak
berhasil. =

c. Menimbang/bahwa Tergugat tidak hadir di permdam’gjén sehingga Majelis
Hakim tidakj,dapat mengetahuiljawabannya atas dalil gugatan Penggugat
tersebut. Déngan demikian maka secara yuridis*“formil dalil gugatan
Penggugat tersebut dapat dianggap sebagai fakta yang benar.

d. Menimbang, b % mesklpu&m]rlgilla ini dlper&? a tanpa adanya jawaban
dari Tergugat, narﬁé{n karena perkara ini a.q'g}hh perkara perceraian maka
Penggugat tetap dlbem&rg mbukti

e. Menimbang, bahwa dari alat bukti P [foto kOpl Buku Kutipan Akta Nikah atas
nama Penggugat dan Tergugat], yang merupakan akta autentik sebagai mana
ketentuan Pasal 285 R.Bg, jo. 1868 KUHPerdata, maka harus dinyatakan sah
apa yang termuat dalam akta autentik tersebut, bahwa di antara Penggugat
dan Tergugat telah dan masih terikat dalam suatu ikatan perkawinan yang
sah. Dengan demikian, Penggugat dan Tergugat harus dinyatakan memiliki
kompetensi [legal standing] sebagai pihak-pihak dalam perkara gugatan
cerai ini.

f. Menimbang, bahwa oleh karena alasan gugatan cerai didasarkan pada
ketentuan Pasal 19 huruf f Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 jo.
Pasal 116 huruf f Kompilasi Hukum Islam, maka Majelis Hakim perlu
mendengar keterangan saksi-saksi dari pihak keluarga / orang yang dekat
dengan kedua belah pihak. Sebagai mana maksud dari ketentuan Pasal 22
ayat 2 Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975.

g. Menimbang, bahwa saksi-saksi yang dihadirkan oleh Penggugat sebanyak 2
[dua] orang [vide: Pasal 306 R.Bg], dan telah memberikan keterangan di
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bawah sumpah [vide: Pasal 175 R.Bg, Jo. Pasal 1911 KUHPerdata], serta telah
diperiksa satu-persatu secara terpisah di persidangan secara lisan [vide:
Pasal 171 ayat (1) R.Bg], maka keterangan saksi tersebut harus dinyatakan
formil dapat diterima.

Menimbang, bahwa keterangan saksi-saksi yang diberikan di persidangan
tersebut diperoleh dari peristiwa yang dialami dan disaksikan sendiri oleh
saksi [vide: Pasal 308 ayat (1) R.Bg], dan keterangan tersebut juga saling
bersesuaian satu dengan yang lainnya [vide: Pasal 309 R.Bg], maka
keterangan saksi-saksi tersebut secara materiil dapat dipertimbangkan
sebagai alat bukti saksi.

Menimbang, bahwa apa yang diterangkan oleh saksi-saksi Penggugat
tersebut patut diterima kebenarannya karena saksi-saksi adalah orang yang
dekat dengan Penggugat, atau yang memiliki hubungan emosional dengan
Penggugat, sehingga dengan demikian keterangan saksi-saksi Penggugat
tersebut patut diterima §pif;g°g1 Sféi@p? ,materil dapat dijadikan sebagai
bukti atas dalil gug@afa’ nggugat. ’Lff},

Menimbang, bahwa meskipun ketidakharmofisan dalam rumah tangga
Penggugat dan.Fergugat pernah diupayakan damaijﬁleh keluarga Penggugat
dan Tergugat, ‘amun ketidakharmonisan dalam ru tangga sudah sangat
sulit untuk ggatukan dan dirukunkan kembali. Dangtas keterangan saksi-
saksi Penggugat tersebut Majelis Hakim menilai bahwa-syarat materil saksi-
saksi Pen%gat tersebut telah terpenuhi, maka gsaksian saksi-saksi
Penggugat tersebut dapat diterima sebagai bukti yang sempurna sesuai
ketentuan Pasal 308 ayat (1) dan Pasal 309 R.Bg Jo Pasal 1908 KUH.Perdata.
Menimbang, bahwa berdasarkan segenap pertimbangan terhadap dalil-dalil
gugatan Penggugat dan segenap bukti-bukti ‘yang diajukannya di
persidangan, majelis hakim menyatakan terbul:;'yian menetapkan fakta-
fakta hukum da erkara inj agai berikut:.

Bahwa Penggugai@ dé’ﬁ Terguﬁ%‘ag}? sua ik;\ter'i sah, yang pernikahannya
tercatat pada Kantor B‘f’%a a Kecaindtan Kota Kayuagung, Kabupaten
Ogan Komering Ilir dengan Kutipan Akta Nikah Nomor 0143/39/111/2018
tanggal 26 Maret 2018 sesuai dengan Duplikat Kutipan Akta Nikah Nomor
0143/39/111/2018 tanggal 26 Maret 2018 (vide P. dan keterangan saksi-
saksi Penggugat).

Bahwa pada awalnya rumah tangga Penggugat dan Tergugat rukun dan
harmonis selama telah hidup rukun dan harmonis selama 1 minggu, namun
setelah itu rumah tangga Penggugat dan Tergugat tidak ada keharmonisan
lagi, Penggugat dan Tergugat sering terjadi pertengkaran dan perselisihan
(vide keterangan saksi-saksi Penggugat).

Bahwa penyebab perselisihan dan pertengkaran yang terjadi antara
Penggugat dengan Tergugat karena Tergugat mengalami sakit homo (gay)
(vide keterangan saksi-saksi Penggugat).

Bahwa Penggugat dan Tergugat telah pisah rumah, menurut para saksi sudah
berjalan selama 1 tahun (vide keterangan saksi-saksi Penggugat).

Bahwa, sejak berpisah antara Penggugat dengan Tergugat sudah tidak
menjalin komunikasi, tidak saling pedulikan lagi, Tergugat tidak
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memberikan nafkah kepada Penggugat dan tidak lagi menjalankan
kewajiban masingmasing sebagai suami isteri (vide keterangan saksi-saksi
Penggugat).

Bahwa para saksi pernah menasehati Penggugat dan Tergugat untuk rukun
kembali membina rumah tangga, akan tetapi tidak berhasil (vide keterangan
saksi-saksi Penggugat).

Menimbang, bahwa berdasarkan fakta tersebut di atas, Majelis Hakim
berpendapat bahwa keadaan rumah tangga Penggugat dan Tergugat telah
pecah sedemikian rupa, sehingga tujuan perkawinan untuk membentuk
keluarga/rumah tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan
Yang Maha Esa [vide: Pasal 1 Undang-undang Nomor 1 tahun 1974] dan atau
keluarga yang sakinah, mawaddah, wa-rahmah [vide: Pasal 3 Kompilasi
Hukum Islam] tidak dapat terwujud dalam rumah tangga Penggugat dan
Tergugat.

Menimbang, bahwa me\ gﬁﬁ@hﬁnﬂ@@ qumah tangga yang telah pecah
sedemikian rupa ad -]@@t%ak bijaksana,{i\él[lifb}hkan apabila dipaksakan atau
dibiarkan keadaa(i;;}a seperti sekarang ini méﬁ;gjustru akan menimbulkan
mudharat dan@enderitaan lahir batin yang beérKepanjangan bagi kedua
belah pihak, ébagai mana Qaidah Ushul Figh ya:g%erbunyi: pia duldall ¢ 5
cladll Gl 7

yang artiny_§ : “menolak kemudharatan lebih utamﬁ}ketimbang menarik
kemanfaatdn”. =<

Menimbangﬁ bahwa oleh karena Tergugat telah da]lgan sengaja pergi
meninggalkan Penggugat, dan sejak Kkepergiannya tersebut tidak lagi
menjalankangkewajibannya .sebagaii seorang suami, yakni memberikan
nafkah wajib“kepada istrinya baik lahir maupun batin, maka telah cukup
alasan bagi Penggugat untuk mengadukan perbugtan suaminya tersebut
kepada Pengad %ebaga%wendapah ama figh dalam “Kitab :
Qurratul ‘aini” halaman 134, yang selanj tfi&a diambil alih oleh Majelis
Hakim sebagai bagia?é&%tﬁkm@kﬁn dengan pertimbangan dalam
putusan ini, yang berbunyi : B

Sgially agde 3llay o Al oo 3 5t Loy sl oSl U yaf cand 58 41 8 ) 15 sicn a5 5
Artinya : Apabila suami sengaja tidak mau menyetubuhi istrinya sehingga
menderitakan istrinya, dan istrinya itu mengadukan kepada hakim tentang
deritanya karena tidak disetubuhi, maka hakim berwenang untuk
menceraikannya.

Menimbang, bahwa berdasarkan hal-hal tersebut di atas maka telah terbukti
gugatan Penggugat beralasan hukum sesuai ketentuan Pasal 39 ayat [1] dan
[2] Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 jo. Pasal 19 huruf f Peraturan
Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 jo. Pasal 116 huruf f Kompilasi Hukum
[slam.

Menimbang, bahwa dengan mengingat ketentuan Pasal 149 R.Bg, maka
gugatan Penggugat dapat diputus tanpa hadirnya Tergugat [verstek]
Menimbang, bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 119 ayat [2] huruf c
Kompilasi Hukum Islam, maka Majelis Hakim dapat mengabulkan gugatan
Penggugat dengan menjatuhkan talak satu bain sughra Tergugat kepada
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Penggugat.

r. Menimbang, bahwa perkara ini termasuk dalam bidang perkawinan, maka
berdasarkan Pasal 89 ayat (1) Undang-undang Nomor 7 Tahun 1989 Tentang
Peradilan Agama, yang telah diubah dengan Undang-undang Nomor 3 Tahun
2006 dan Undang-undang Nomor 50 Tahun 2009, maka biaya perkara ini
dibebankan kepada Penggugat.

6. Putusan
Mengingat semua pasal dalam peraturan perundang-undangan dan hukum
[slam yang berkaitan dengan perkara ini, mengadili:

a. Menyatakan Tergugat telah dipanggil secara resmi dan patut untuk
menghadap di persidangan, tidak hadir.

b. Mengabulkan gugatan Penggugat dengan verstek

c. Menjatuhkan talak satu bain sughra Tergugat (Tergugat) terhadap
Penggugat (Penggugat).

d. Membebankan kepada P ggﬁ;g%xﬂ—uh‘m /inh]mbayar biaya perkara sejumlah
Rp. 471.000,- (emp%)\r‘@ s tujuh puluh sat f})u rupiah).

Berdasarkan bukt@uktl Keterangan saksi dan pertimbangan hakim, maka
keputusan tersebut Sudah sesuai aturan perundang-undangan dan di tetapkan
sesuai kemaslahataﬂ‘\bersama terutama kemaslahatan pasangan suami istri.

B. Pandangan I\qushld Syariah Terhadap Putusan *Pengadllan Agama

Nomor: 371 /Pﬂt G/2019/PA.Kag. >

Para ulama menyebutkan secara keseluruhan yang dimaksid dengan magqoshid
al-syariah adalah hifzual-din (memelihara,agama), hifzu an-nafs (memelihara jiwa),
hifzu al-‘aql (memelihara akal), hifzu al-nasl (memelihara keturunan) dan hifzu al-
mal (memelihara hartaé 5> Pada kasus cerai gugat Putusan gadilan Agama Nomor:
371/Pdt.G/2019/PA.K gosalah satu”fgkl&‘{_‘ yang mer%}ﬁ?Tt hakim mengabulkan
permohonan penggugat, :gj:na tergugat mengz\'n i kelainan seksual berupa

homoseks. \ ¢
Penyakit homoseksual meru %’é’n penyaklt yang melanggar maksud dari
magqasid syariah, terutama dalam hifzu al-din (memelihara agama) dan hifzu al-nasl
(memelihara keturunan). Allah SWT telah memperingatkan umat muslimin di
dalam Al-Quran agar tidak terjerumus pada perbuatan yang keji ini sebagaimana
dalam flrmannya
sl ujawawduja uyues..\ A umuawmu‘q.‘gsmuw\ uyh\ﬁ.n}ﬂdl&é\ ua,:,
AN uﬁw a8 il g
“dan (kami juga telah mengutus) Luth, ketika dia berkata kepada kaumnya,
mengapa kamu melakukan perbuatan Kkeji, yang belum pernah dilakukan
seorang pun sebelum kamu (di dunia ini). Sungguh, kamu telah melampiaskan
syahwat kamu kepada sesama laki-laki bukan pada perempuan. Kamu benar-
benar kaum yang melampaui batas”. (QS. Al-A'raf 80-81)
Syekh Abdurrahman As-Sa’di menafsirkan kalimat (LL- N 5) dan ingatlah hamba

5 Nur al-din bin Muktar al-Khadimy, IImu al-Maqashid as-Syar’iyyah, (Cet. I: Maktabah al-Obeikan,
2001), 15.
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kami Luth ‘Alaihi Salam ketika kami mengutusnya kepada kaumnya memerintahkan
mereka untuk beribadah kepada Allah Subhanahu Wa Ta’ala semata, dan melarang
mereka dari perbuatan keji yang belum pernah dilakukan oleh seorang pun di dunia
ini. Dan kalimat (i&ssll &40) bermakna sifat yang mencakup berbagai jenis
keburukan, dan kalimat (Cselll 03 23} Ge & L& &) bermakna jenis keburukan
tersebut merupakan keburukan yang paling buruk, dan perbuatan mereka memulai
perbuatan keji tersebut dan meninggalkannya bagi kaum setelah mereka juga
termasuk perbuatan yang paling buruk juga.

Kemudian beliau menjelaskan perbuatan keji tersebut dengan firman Allah
ta'ala (ELl o0 o2 bses Jaoll O4d &) yang bermakna bagaimana kalian
meninggalkan perempuan yang Allah ciptakan untuk kalian, yang mana mereka
merupakan tempat untuk bersenang-senang yang sesuai dengan syahwat dan fitrah,
dan kalian berpaling kepada dubur laki-laki yang mana itu merupakan tempat yang
buruk dan keji dan merupakan tempat keluarnya kotoran. Dan kalimat ( 43 &l
O %) bermakna kalian telah l{‘g\lprgéaﬂ: lfé,’r@%r__LAllah dan berani melanggar apa
yang telah Allah larang.¢ -\0 e/ L

Dari penafsiran aya(;gérsebut dapat diambil kédimpulan bahwa perbuatan
homoseks merupakan{erbuatan keji yang tidak pernah ditakukan oleh seorang pun
di dunia ini kecuali kAt nabi Luth, dan perbuatan terseb encakup segala jenis
keburukan. Ini m%unjukkan bahwa homoseks merupa‘«gan perbuatan yang
melanggar agama. Pérbuatan homoseks juga merupakan perbyatan yang melanggar
fitrah manusia kdrena kaum nabi Luth telah berpaling g]i perempuan yang
merupakan tempaﬁmtuk bersenang-senang yang sesuai dengan syahwat dan fitrah
kepada dubur laki<aki yang merupakan tempat keluarnya koforan.

Doktor Muhammad Sa'ad Al-Yubiimengatakan di dalam kitabnya terkait dengan
magqasid syariah hifzu al-din, beragama merupakan fitrah yang ada pada manusia,
maka manusia harus k¢ragama baik agama tersebut merypakan agama yang benar
ataupun agama yangg@h Sesungg_ghgywenyelisihi %h tersebut merupakan
sebuah hal yang tidak nofgﬁal_ dan merupakan se u&;th penyimpangan.” Perbuatan
homoseks merupakan perbuat?gm{rj n tiégﬁqg&?a thenyelisihi fitrah manusia tetapi
juga menyelisihi agama itu sendi}%’a an para Imam mazhab yang empat juga
telah bersepakat bahwa perbuatan homoseks merupakan perbuatan yang haram
dan merupakan perbuatan keji.?

Dapat disimpulkan dari penjelasan di atas bahwa homoseksual merupakan
perbuatan keji yang tidak pernah dilakukan oleh seorang pun kecuali kaum nabi
Luth, bahkan para Imam mazhab yang empat sepakat terhadap haramnya
perbuatan ini. Hal ini menunjukkan bahwa perbuatan homoseksual merupakan
perbuatan yang melanggar magqashid syariah hifzu al-din (memelihara agama) dan
fitrah manusia.

Selain menyelisihi maqasid syariah hifzu al-din (memelihara agama), perbuatan

6 Abdurrahman bin Nasir bin ‘Abdillah as-Sa’di, taysir al-karim ar-rahman fi tafsir kalam al-mannan,
(Cet. I: Muassasah ar-Risalah, 2000), 296-297.

7 Muhammad Sa’ad bin Ahmad bin Mas’ud Al-yubi, Maqasid Asy-Syariah al-islamiyyah wa ‘alagatuha
bi al-adillati as-syar’iyyati, (Cet. I; Riyadh: Dar al-hijrah, 1998), 192.

8 Yahya bin Hubairoh bin Muhammad bin Hubairoh As-Syaibani, Ikhtilaf Al-Aimat Al-Ulama, Jilid 11
(Cet. I; Beirut: Dar al-kutub al-ilmiah, 2002), 255.
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homoseksual juga menyelishi maqasid syariah hifzu al-nasl (memelihara
keturunan). Sebagaimana yang dijelaskan oleh doktor Muhammad bin Sa’ad Al-Yubi
di dalam kitabnya, maksud dari memelihara keturunan tidak terbatas pada
memeliharanya dari perbuatan zina, tetapi memeliharanya dari menempatkan
kemaluan di tempat yang tidak seharusnya seperti perbuatan homoseks, lesbi,
onani, dan perbuatan lain yang tidak diridai oleh makhluk yang normal dan fitrah
yang benar.?

Perbuatan homoseksual juga dapat membahayakan keturunan pasangan suami
istri, dampak-dampak kesehatan yang ditimbulkan dari perbuatan homoseksual di
antaranya adalah 78% pelaku homoseksual terjangkit penyakit kelamin yang
menular.10 [stri yang tidak tahu bahwa suaminya mengalami perilaku homoseksual
bisa saja tertular penyakit kelamin pada saat berhubungan biologis, bahkan anak
dari pasangan suami istri tersebut bisa saja terpapar penyakit HIV/AIDS.

Penyakit yang mula-mula disebarkan oleh para pelaku homoseksual di Amerika
Serikat itu, pada akhirnya tidak qx&rﬁ&j@gﬁt: laki-laki yang melakukan praktik
homoseksual tetapi meny k@‘a] ga-kepada-laki-1 1}biseksua1 atau heteroseksual
hingga kepada ibu-ibu, bahkan kepada janin dan bé%gpayi yang dilahirkan dari

seorang ibu yang gidap  virus tersebut.!? Dampak negatif dari penyakit
homoseks yang m ﬁ“rbahayakan keturunan sangat ber@ak belakang dengan
maqashid syariah hifzual-nasl (memelihara keturunan). Z

Dari pemaparan;di atas peneliti menyimpulkan bahwa secara umum putusan
yang dikeluarkan Bengadilan Agama Kayuagung sudah selaras dengan magqashid
syariah hifzu al-ditﬁmemelihara agama) dan hifzu al-nasl (memelihara keturunan).

» S
Kesimpulan atafl | o1,

Berdasarkan pemaparan di atas, kesimpulan yang dapat‘diambil dari penelitian
ini adalah pertimbangan hakim pada putusan Pengadilan ma Kayuagung nomor:
371/Pdt.G/2019/PA.K %sudah se%]c}g‘r_;_gan aturanoﬁgraundang-undangan dan
ditetapkan sesuai dengan‘Kémaslahatan pasangan s\lf?)m istri.

Berdasarkan pandangaﬁ‘*’[m?gl(‘zgﬁid sy@g_‘;‘xh? putusan Pengadilan Agama
Kayuagung nomor: 371/Pdt.G/20 /P%.‘ﬁéqg. sudah selaras dengan magqashid

syariah hifzu al-din (memelihara agama) dan hifzu al-nasl (memelihara keturunan).

9 Muhammad Sa’ad bin Ahmad bin Mas’ud Al-yubi, Maqasid Asy-Syariah al-islamiyyah wa ‘alagatuha
bi al-adillati as-syar’iyyati, (Cet. I; Riyadh: Dar al-hijrah, 1998), 256.

10 [hsan Dacholfany, “Dampak LGBT dan Antisipasinya di Masyarakat”, NIZHAM: jurnal studi
keislaman 4, Vol. 05, No. 01 (2016), 11,

11 Huzaemah Tahido Yanggo, “Penyimpangan Seksual (LGBT) dalam Pandangan Hukum Islam”.
Misykat: Jurnal ilmu-ilmu Al-Qur’an, Hadist, Syari’ah, dan Tarbiyah, Vol. 3, No. 2 (2018), 20.
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